BAB II
[bookmark: _c64i6hgvfgk]KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini
Kemandirian anak usia dini merupakan salah satu aspek perkembangan sosial-emosional yang sangat penting untuk ditumbuhkan sejak dini. Kemandirian pada dasarnya dapat diartikan sebagai kemampuan anak untuk mengurus diri sendiri, mengambil keputusan sederhana, serta bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan tanpa terlalu bergantung pada bantuan orang lain, baik itu guru, orang tua, maupun teman sebaya.
Menurut Hurlock (2013:118), kemandirian adalah kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan diri sendiri serta tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Pada anak usia dini, hal ini tercermin dalam perilaku sederhana, seperti makan sendiri, memakai pakaian, merapikan mainan, dan memilih kegiatan yang disukainya.
Santrock (2011:45) menyatakan bahwa kemandirian merupakan salah satu tugas perkembangan anak, yaitu ketika anak belajar untuk mengembangkan rasa percaya diri, inisiatif, serta kemampuan mengambil keputusan.Dengan demikian, kemandirian tidak hanya berkaitan dengan keterampilan praktis, tetapi juga dengan aspek psikologis berupa keberanian dan tanggung jawab.




Sementara itu, Depdiknas (2007:6) menjelaskan bahwa kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara sendiri dengan penuh tanggung jawab sesuai tahap perkembangannya. Definisi ini 
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menekankan bahwa kemandirian anak tidak muncul begitu saja, tetapi berkembang melalui proses pembelajaran dan pembiasaan yang konsisten.
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Lebih jauh, Erikson dalam teori perkembangan psikososial (1950) menekankan bahwa pada usia 1,5–3 tahun, anak berada pada tahap perkembangan autonomy vs shame and doubt. Jika anak diberikan kesempatan untuk berlatih dan 


mencoba melakukan sesuatu sendiri, maka ia akan mengembangkan sikap percaya diri dan mandiri. Sebaliknya, jika anak selalu dibatasi atau terlalu sering dibantu, ia akan merasa ragu terhadap kemampuan dirinya sendiri dan cenderung bergantung pada orang lain.
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kemandirian tidak hanya berarti anak mampu melakukan aktivitas praktis sehari-hari, tetapi juga mencakup kemampuan anak dalam:
1) Mengambil keputusan sederhana (misalnya memilih mainan atau aktivitas).
2) Mengatur emosi (misalnya belajar menunggu giliran atau menyelesaikan konflik kecil dengan teman).
3) Bertanggung jawab terhadap barang atau tugas kecil yang diberikan guru.
4) Percaya diri dalam mencoba sesuatu tanpa harus selalu ditemani atau dibantu orang dewasa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk mengelola diri sendiri, baik dalam aspek fisik maupun psikososial, sehingga anak mampu melakukan kegiatan sehari-hari secara bertanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung sepenuhnya pada orang lain.
2.2 Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah individu yang berada pada rentang usia 0–6 tahun, yaitu masa awal kehidupan yang sering disebut sebagai masa keemasan (golden age). Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi fisik, kognitif, sosial, emosional, maupun moral. Masa ini juga dianggap sebagai fondasi kehidupan, karena pengalaman yang dialami anak pada tahap ini akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian, kebiasaan, serta pola pikirnya di masa depan.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0–6 tahun. Sedangkan Montessori (2015) menyebut masa ini sebagai periode sensitif, yaitu masa ketika anak memiliki kepekaan khusus untuk mempelajari keterampilan tertentu. Jika stimulasi diberikan secara tepat, maka perkembangan anak akan optimal.
Secara umum, anak usia dini memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari kelompok usia lainnya. Beberapa karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _yiy8orfc2i6y]Perkembangan yang Holistik dan Pesat
Perkembangan anak usia dini mencakup seluruh aspek, meliputi fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan spiritual. Menurut Bredekamp & Copple (1997), perkembangan anak usia dini bersifat terpadu, artinya setiap aspek saling berhubungan. Misalnya, perkembangan motorik halus anak (kemampuan memegang pensil) berhubungan dengan perkembangan kognitif (kemampuan menulis huruf).
b. [bookmark: _mnbugh4juz3z]Rasa Ingin Tahu yang Tinggi
Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan sekitarnya. Mereka cenderung banyak bertanya, menyentuh, mencoba, dan mengeksplorasi hal-hal baru. Piaget (1952) menyebutkan bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-operasional (usia 2–7 tahun), di mana anak belajar melalui pengalaman konkret, eksplorasi, dan imajinasi.
c. [bookmark: _t2pz12pf5dw0]Belajar Melalui Bermain
Bermain merupakan cara utama anak belajar. Menurut Mayesty (1990), bermain bagi anak bukan sekadar hiburan, tetapi sarana untuk mengembangkan aspek kognitif, sosial, motorik, dan bahasa. Melalui bermain, anak belajar berbagi, bekerja sama, memecahkan masalah, serta mengekspresikan diri.
d. [bookmark: _x9dd1p3mdksr]Egocentris
Anak usia dini cenderung melihat segala sesuatu dari sudut pandangnya sendiri. Mereka sulit memahami perasaan orang lain, meskipun perlahan-lahan belajar melalui interaksi sosial. Menurut Piaget, sikap egosentris ini merupakan hal normal dalam tahap pra-operasional. Misalnya, seorang anak beranggapan bahwa semua orang menyukai makanan yang sama seperti dirinya.


e. [bookmark: _weg5awz4d0av]Imajinasi dan Fantasi yang Kuat
Anak usia dini memiliki daya imajinasi yang sangat tinggi. Mereka sering bermain peran, meniru orang dewasa, atau menciptakan tokoh khayalan.Hal ini menunjukkan kemampuan simbolik mereka berkembang pesat. Menurut Vygotsky (1978), bermain imajinatif merupakan sarana penting bagi anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan sosial.
f. [bookmark: _m7kt4ga59of1]Rentang Konsentrasi Pendek
Anak usia dini umumnya hanya mampu fokus dalam waktu singkat (5–15 menit). Oleh karena itu, pembelajaran untuk anak usia dini harus dikemas menarik, bervariasi, dan penuh aktivitas konkret agar anak tidak cepat bosan.
g. [bookmark: _hq0k7m8s74cv]Belajar dengan Meniru
Menurut Bandura (1977) dalam teori social learning, anak banyak belajar melalui observasi dan imitasi.Mereka meniru perilaku orang tua, guru, maupun teman sebaya.Oleh sebab itu, guru dan orang tua perlu menjadi teladan yang baik dalam bersikap dan berperilaku.
h. [bookmark: _v3o31gy30tta]Perkembangan Sosial-Emosional yang Bertahap
Anak usia dini sedang belajar mengenali dan mengelola emosinya. Pada tahap awal, anak sering mengekspresikan emosi secara spontan, misalnya menangis ketika tidak mendapatkan sesuatu. Namun seiring bertambahnya usia, anak mulai belajar bersosialisasi, berbagi, menunggu giliran, serta membangun hubungan dengan teman sebaya.

i. [bookmark: _f4s6gs6mgvap]Senang Bergerak dan Aktif
Secara fisik, anak usia dini memiliki energi yang melimpah. Mereka senang berlari, melompat, memanjat, dan melakukan aktivitas fisik lainnya.Aktivitas motorik ini penting untuk perkembangan koordinasi, kekuatan, serta kesehatan fisik.
j. [bookmark: _hy0e876idft3]Perkembangan Moral dan Nilai Dasar
Menurut Kohlberg (1969), anak usia dini berada pada tahap moralitas prakonvensional, yaitu menilai benar-salah berdasarkan konsekuensi (hadiah atau hukuman). Guru dan orang tua berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai moral melalui pembiasaan, teladan, dan penjelasan sederhana.
2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak
Kemandirian anak usia dini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui proses perkembangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya. Pemahaman tentang faktor-faktor ini penting agar guru, orang tua, dan pihak sekolah dapat memberikan stimulasi serta dukungan yang tepat untuk menumbuhkan kemandirian anak.
Menurut Hurlock (2013), perkembangan kemandirian anak dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal (dalam diri anak) dan faktor eksternal (lingkungan).Senada dengan itu, Santrock (2011) juga menekankan bahwa interaksi antara kematangan biologis anak dengan pengalaman sosialnya berperan besar dalam membentuk perilaku mandiri.
      Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian anak usia dini dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1) [bookmark: _m1hh8p15z8us]Faktor Internal (Dari Dalam Diri Anak)
a. Usia dan Tahap Perkembangan
Semakin bertambah usia anak, kemampuan untuk mandiri semakin meningkat. Anak usia 2–3 tahun biasanya mulai ingin melakukan sesuatu sendiri (misalnya makan atau memakai baju), meski hasilnya belum sempurna. Pada usia 5–6 tahun, anak sudah mampu menyelesaikan lebih banyak tugas sehari-hari tanpa bantuan. Erikson (1950) menyebut tahap ini sebagai fase autonomy vs shame and doubt (1,5–3 tahun) dan initiative vs guilt (3–6 tahun), di mana anak belajar untuk mandiri melalui kesempatan mencoba.
b. Kesehatan Fisik
Kondisi fisik yang sehat dan perkembangan motorik yang baik akan mempermudah anak dalam melatih kemandirian. Anak yang sering sakit atau memiliki hambatan motorik cenderung lebih lambat dalam mengembangkan keterampilan mandiri.
c. Kepribadian dan Temperamen
Setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda.Anak yang berani, percaya diri, dan aktif biasanya lebih cepat mandiri.Sebaliknya, anak yang pemalu atau cenderung pasif memerlukan dorongan lebih dari lingkungan.

d. Motivasi dan Rasa Ingin Tahu
Anak yang memiliki rasa ingin tahu tinggi biasanya terdorong untuk mencoba melakukan sesuatu sendiri.Motivasi internal ini berperan penting dalam membentuk perilaku mandiri.
2) Faktor Eksternal (Dari Lingkungan Anak)
a. Pola Asuh Orang Tua
1. Pola asuh merupakan faktor dominan dalam membentuk kemandirian
2. Pola asuh demokratis: anak diberi kebebasan mencoba, tetapi tetap dengan bimbingan → menghasilkan anak lebih mandiri.
3. Pola asuh otoriter: anak terlalu dikontrol → anak kurang percaya diri.
4. Pola asuh permisif: anak dibiarkan tanpa bimbingan → anak kurang terarah.
5. Pola asuh memanjakan: anak selalu dilayani → anak kesulitan mandiri.
 Menurut Baumrind (1971), pola asuh demokratis paling efektif untuk membentuk kemandirian anak.
b. Peran Guru dan Sekolah
Guru memiliki pengaruh besar dalam menumbuhkan kemandirian anak melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, dan pemberian tanggung jawab sederhana. Sekolah yang memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas sendiri akan lebih berhasil menumbuhkan kemandirian dibanding sekolah yang terlalu protektif.


c. Lingkungan Sosial
Interaksi dengan teman sebaya juga berperan penting. Melalui bermain bersama, anak belajar berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah sendiri. Vygotsky (1978) menekankan bahwa interaksi sosial merupakan sarana utama perkembangan kognitif dan sosial anak, termasuk dalam membentuk kemandirian.
d. Budaya dan Nilai yang Berlaku
Lingkungan budaya turut memengaruhi kemandirian anak.Misalnya, dalam budaya yang menjunjung tinggi kemandirian sejak kecil, anak dilatih untuk melakukan aktivitas sendiri lebih cepat.Sementara dalam budaya yang protektif, anak cenderung lebih lama bergantung pada orang dewasa.
e. Dukungan Orang Tua di Rumah
Kemandirian yang dilatih di sekolah akan lebih berhasil jika mendapat dukungan dari orang tua di rumah. Jika di sekolah anak dilatih untuk makan sendiri tetapi di rumah selalu disuapi, maka anak akan bingung dan cenderung kembali bergantung pada orang tua.
3) [bookmark: _hq3idb2jqwvd]Faktor Situasional
Selain faktor internal dan eksternal, ada pula faktor situasional yang dapat memengaruhi kemandirian anak, antara lain:
a. Kondisi ekonomi keluarga: Anak dari keluarga sederhana kadang lebih cepat mandiri karena terbiasa membantu orang tua.
b. Pengalaman hidup: Anak yang terbiasa menghadapi tantangan (misalnya tinggal jauh dari orang tua) cenderung lebih cepat mandiri.
c. Kebijakan sekolah: Program yang menekankan pembiasaan, seperti jadwal piket atau kegiatan "do it yourself", dapat mempercepat perkembangan kemandirian.
2.4 Peran dan Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemandirian
a. [bookmark: _zflofllr16i0]Peran Guru dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini
Guru di taman kanak-kanak tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan. Anak usia dini sangat mudah meniru perilaku orang dewasa, sehingga peran guru sangat penting dalam membentuk sikap mandiri.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab besar dalam menumbuhkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kemandirian. Peran guru dalam melatih kemandirian anak usia dini antara lain:
1) Guru sebagai Teladan
Anak usia dini belajar melalui imitasi. Guru yang menunjukkan sikap mandiri, disiplin, dan percaya diri akan menjadi contoh nyata bagi anak. Misalnya, guru menunjukkan cara merapikan alat tulis sendiri atau menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain.

2) Guru sebagai Fasilitator
Guru menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan anak berlatih mandiri. Misalnya, menyediakan alat makan yang sesuai ukuran anak agar mereka bisa makan sendiri, atau menyediakan rak khusus untuk menyimpan barang pribadi anak.
3) Guru sebagai Motivator
Anak usia dini membutuhkan dorongan untuk mencoba. Guru berperan memberi semangat, apresiasi, dan pujian sederhana ketika anak berhasil melakukan sesuatu sendiri. Motivasi positif ini akan menumbuhkan rasa percaya diri anak.
4) Guru sebagai Pembimbing
Guru tidak boleh melepas anak begitu saja, tetapi perlu membimbing dengan sabar. Anak diberi kesempatan mencoba, namun tetap diarahkan ketika kesulitan.Prinsip yang digunakan adalah scaffolding (Vygotsky, 1978), yaitu memberi bantuan di awal, kemudian perlahan melepaskan agar anak mampu mandiri.
5) Guru sebagai Pengamat dan Evaluator
Guru harus peka terhadap perkembangan anak. Melalui observasi, guru dapat mengetahui sejauh mana anak sudah mampu mandiri dalam berbagai aspek, misalnya makan, berpakaian, berinteraksi, hingga menyelesaikan masalah.
b. [bookmark: _64jwi5j6my0j]Upaya Guru dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini
Untuk menumbuhkan kemandirian, guru perlu melakukan berbagai upaya yang terencana dan konsisten.Upaya-upaya tersebut dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran, pembiasaan, maupun pengelolaan lingkungan belajar.
a) [bookmark: _iuiyudcqr0n9]Melalui Pembiasaan Sehari-Hari
Pembiasaan merupakan kunci utama dalam pendidikan anak usia dini. Anak yang terbiasa melakukan aktivitas sederhana sendiri akan lebih cepat mandiri.
1) Membiasakan anak merapikan mainan setelah digunakan.
2) Membiasakan anak mencuci tangan sendiri sebelum makan.
3) Membiasakan anak mengambil dan mengembalikan barang pribadi ke tempat semula.
4) Membiasakan anak berpamitan kepada guru dan orang tua dengan tertib.
Menurut Moeslichatoen (2004), pembiasaan merupakan metode efektif untuk menanamkan perilaku positif pada anak usia dini.
b) [bookmark: _i89r2hvsf58]Memberikan Tanggung Jawab Sederhana
Guru dapat memberikan tanggung jawab kecil sesuai kemampuan anak, misalnya:
1) Menjadi petugas piket untuk menghapus papan tulis.
2) Membantu membagikan alat tulis atau buku.
3) Merapikan meja makan setelah selesai.
Tanggung jawab sederhana ini melatih anak untuk memiliki rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap tugasnya.
c) [bookmark: _x1jiuaj8vtje]Melatih Anak Mengambil Keputusan
Kemandirian juga tumbuh dari kemampuan anak dalam mengambil keputusan. Guru dapat melatih anak dengan cara sederhana, seperti:
1) Memilih mainan atau kegiatan yang ingin diikuti.
2) Memilih warna kertas untuk menggambar.
3) Memutuskan kelompok teman bermain.
Hal ini sesuai dengan teori Erikson (1950) bahwa anak usia 3–6 tahun berada pada tahap initiative vs guilt, yaitu fase anak mulai belajar mengambil inisiatif.
d) [bookmark: _ptevp113d8q]Memberi Kesempatan untuk Mencoba
Guru perlu memberi ruang bagi anak untuk mencoba meskipun hasilnya belum sempurna. Contoh: membiarkan anak mencoba memakai sepatu sendiri walaupun terbalik, lalu guru membantu memperbaiki dengan cara yang menyenangkan.
e) [bookmark: _vfp6zggf72l5]Memberikan Pujian dan Penguatan Positif
Anak usia dini sangat senang dengan penghargaan. Guru dapat memberikan pujian sederhana seperti “Hebat, kamu bisa pakai baju sendiri!” atau memberi stiker bintang ketika anak berhasil mandiri. Hal ini memperkuat perilaku mandiri dan meningkatkan motivasi anak.
f) [bookmark: _csx7v0p3h9eb]Menggunakan Metode Bermain
Kegiatan bermain dapat dijadikan sarana menumbuhkan kemandirian. Misalnya bermain peran (role play) tentang kehidupan sehari-hari, seperti bermain “pasar-pasaran” atau “dokter-dokteran”, di mana anak belajar mengatur diri sendiri dalam interaksi sosial.
g) [bookmark: _n4wvpmcf7ls1]Menjalin Kerja Sama dengan Orang Tua
Upaya guru akan lebih berhasil jika didukung oleh orang tua di rumah. Guru perlu berkomunikasi dengan orang tua mengenai perkembangan anak, serta menyarankan agar orang tua tidak terlalu memanjakan anak. Sinergi antara sekolah dan keluarga sangat penting untuk menumbuhkan kemandirian anak.
h) [bookmark: _xc0jwrws9tzj]Menciptakan Lingkungan yang Mendukung
Lingkungan kelas harus ditata agar ramah anak dan memungkinkan anak melakukan kegiatan sendiri. Contoh:
1) Rak sepatu sesuai tinggi anak.
2) Tempat sampah kecil yang mudah dijangkau.
3) [bookmark: _rm739a9meaj]Kursi dan meja yang sesuai ukuran tubuh anak. Lingkungan yang ramah anak akan mendorong mereka untuk lebih mandiri.

2.5 Prinsip-Prinsip Guru dalam Melatih Kemandirian Anak
Menurut Depdiknas (2009), ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini:
a. Bertahap – dari hal sederhana menuju hal yang lebih kompleks.
b. Konsisten – dilakukan secara berulang agar menjadi kebiasaan.
c. Positif – hindari memarahi anak jika salah, tetapi bimbing dengan sabar.
d. Individual – setiap anak memiliki kecepatan berbeda, guru harus menyesuaikan.
e. Kolaboratif – melibatkan orang tua dalam proses pembiasaan di rumah.

2.6 Strategi Guru dalam Melatih Kemandirian Anak
           Guru memiliki peranan penting dalam membantu anak usia dini mengembangkan kemandirian. Strategi yang digunakan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, kebutuhan, serta kondisi lingkungan belajar.Dalam praktiknya, terdapat beberapa strategi utama yang dapat diterapkan guru.
1) Strategi pembiasaan. 
        Anak usia dini sangat mudah belajar melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang. Guru dapat menanamkan kemandirian dengan membiasakan anak melakukan aktivitas sehari-hari sendiri, seperti mencuci tangan sebelum makan, merapikan mainan setelah digunakan, atau meletakkan sepatu pada rak yang disediakan. Rutinitas sederhana ini, jika dilaksanakan secara konsisten, akan membentuk perilaku mandiri anak dalam jangka panjang.
2) Strategi bermain. 
Dunia anak adalah dunia bermain, sehingga pembelajaran melalui permainan akan lebih mudah diterima. Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai kemandirian dalam berbagai permainan, seperti permainan peran (role play) menjadi dokter, guru, atau penjual, yang melatih tanggung jawab anak terhadap perannya. Selain itu, permainan edukatif yang mengharuskan anak mengambil keputusan juga dapat mengembangkan rasa percaya diri serta keberanian untuk bertindak mandiri.
3) Strategi pemberian tugas sederhana. 
Guru dapat memberikan tugas sesuai dengan kemampuan anak, misalnya membawa sendiri peralatan belajar, membersihkan meja setelah makan, atau menyiapkan buku yang diperlukan. Tugas-tugas ini bukan hanya melatih kemandirian, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab. Tugas yang diberikan harus disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak agar tidak menimbulkan beban yang berlebihan.
4) Strategi keteladanan. 
Anak usia dini cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena itu, guru harus menjadi teladan dalam hal kemandirian, seperti menunjukkan cara merapikan buku, menjaga kebersihan diri, atau menyelesaikan tugas dengan disiplin. Sikap dan perilaku guru yang konsisten akan menjadi contoh nyata yang mudah ditiru anak.
Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, guru dapat membantu anak belajar untuk mandiri secara bertahap.Strategi ini perlu dilakukan dengan penuh kesabaran, konsistensi, dan suasana yang menyenangkan agar anak merasa nyaman dan termotivasi untuk melakukannya. Pada akhirnya, kemandirian anak akan berkembang tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah dan masyarakat.
2.7 Media dan Metode Pembelajaran yang Mendukung Kemandirian
Dalam proses pembelajaran anak usia dini, pemilihan media dan metode yang tepat sangat berperan dalam membentuk kemandirian. Anak usia dini belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu, media dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak, agar dapat menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kemampuan melakukan aktivitas secara mandiri.
1) Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan atau memfasilitasi pengalaman belajar anak. Dalam konteks kemandirian anak usia dini, media yang digunakan harus bersifat konkret, menarik, serta mudah digunakan oleh anak. Beberapa contoh media yang relevan antara lain:
a. Alat permainan edukatif (APE) seperti balok, puzzle, atau permainan bongkar pasang yang melatih anak mengambil keputusan, mencoba sendiri, dan menyelesaikan masalah tanpa selalu bergantung pada guru.
b. Gambar atau kartu bergambar yang dapat digunakan anak untuk memahami aturan sederhana, mengurutkan aktivitas, atau mengenali benda-benda yang harus dilakukan secara mandiri.
c. Alat peraga nyata seperti sendok, piring, sikat gigi, atau sepatu yang digunakan dalam kegiatan bermain peran. Dengan media ini, anak dapat berlatih melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri.
d. Video edukatif dan lagu anak yang menyampaikan pesan tentang kebiasaan baik, misalnya cara mencuci tangan, membereskan mainan, atau cara berpakaian sendiri.
Media yang bervariasi akan membuat anak tertarik, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencoba melakukan aktivitas secara mandiri.
2) Metode Pembelajaran
Selain media, metode pembelajaran juga berperan penting dalam melatih kemandirian anak.Metode yang digunakan harus berpusat pada anak (student centered), memberi ruang kebebasan, namun tetap dalam bimbingan guru. Beberapa metode yang dapat diterapkan antara lain:
a. Metode pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan anak untuk mengulangi kegiatan sederhana sehari-hari hingga menjadi kebiasaan. Misalnya, merapikan mainan setelah bermain atau mencuci tangan sebelum makan.
b. Metode bermain peran (role play), di mana anak mencoba memerankan profesi tertentu atau aktivitas sehari-hari. Misalnya bermain peran menjadi penjual dan pembeli, sehingga anak belajar melayani, mengambil keputusan, dan berinteraksi mandiri.	
c. Metode proyek sederhana, seperti membuat prakarya, menanam tanaman, atau menata kelas bersama-sama. Metode ini melatih anak untuk bekerja mandiri maupun dalam kelompok kecil, serta bertanggung jawab atas hasil kerja mereka.
d. Metode demonstrasi, yaitu guru memperlihatkan terlebih dahulu suatu aktivitas, kemudian anak menirukan dengan melakukan sendiri. Contohnya, guru menunjukkan cara melipat baju, lalu anak mencoba melakukannya secara mandiri.
e. Metode pemberian tugas sederhana, di mana anak diberi tanggung jawab kecil yang dapat mereka lakukan sesuai usia, seperti menaruh sepatu di rak, membagikan pensil, atau mengambil buku di rak kelas.	
Metode-metode tersebut tidak hanya melatih keterampilan praktis, tetapi juga membangun sikap percaya diri, disiplin, dan rasa tanggung jawab anak.
2.8 Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Melatih Kemandirian Anak
Dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai hambatan dalam upaya melatih kemandirian anak usia dini. Hambatan ini dapat berasal dari faktor internal anak, lingkungan keluarga, maupun kondisi sekolah.
1) Perbedaan karakter dan perkembangan anak. 
Setiap anak memiliki keunikan masing-masing dalam hal kemampuan, minat, serta kesiapan untuk mandiri. Ada anak yang cepat berani mencoba sendiri, sementara ada pula yang cenderung bergantung pada orang lain. Hal ini membuat guru harus menyesuaikan strategi pembelajaran secara individual, yang tentu membutuhkan waktu dan kesabaran lebih.
2) Pengaruh pola asuh orang tua di rumah. 
Anak yang terbiasa dilayani secara penuh oleh orang tua sering kali kesulitan untuk mandiri di sekolah.Sebaliknya, anak yang sudah terbiasa diberi tanggung jawab kecil di rumah biasanya lebih cepat beradaptasi dengan tuntutan kemandirian di sekolah.Ketidaksinambungan antara pola asuh di rumah dan strategi guru di sekolah sering menjadi hambatan yang cukup signifikan.

3) Keterbatasan waktu dan jumlah anak dalam kelas. 
Guru seringkali harus mengajar banyak anak dalam waktu yang terbatas, sehingga tidak semua anak mendapatkan perhatian individual yang cukup. Akibatnya, proses latihan kemandirian tidak selalu berjalan maksimal.
4) Keterbatasan fasilitas sekolah. 
Misalnya, tidak semua sekolah menyediakan sarana yang mendukung anak untuk berlatih mandiri, seperti toilet anak, rak sepatu, wastafel sesuai tinggi anak, atau peralatan bermain yang memadai.Hal ini dapat menghambat anak dalam belajar melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri.
Dengan memahami hambatan-hambatan ini, guru dapat mencari solusi, seperti bekerja sama dengan orang tua, menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, serta menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi agar anak tetap terfasilitasi untuk mandiri.
2.9 Peran Orang Tua dalam Mendukung Kemandirian Anak
Selain guru, orang tua juga memiliki peran yang sangat penting dalam melatih kemandirian anak usia dini. Lingkungan keluarga adalah tempat pertama anak belajar, sehingga kebiasaan yang dibangun di rumah sangat memengaruhi perkembangan kemandirian anak.
1) Konsistensi pola asuh antara rumah dan sekolah. Orang tua sebaiknya memberikan dukungan yang sejalan dengan strategi guru di sekolah, misalnya dengan membiarkan anak memakai baju sendiri, merapikan mainan, atau akan sendiri. Jika guru melatih anak untuk mandiri tetapi orang tua justru terbiasa melayani, maka perkembangan kemandirian anak akan terhambat.
2) Memberi kesempatan anak mencoba hal-hal baru. Banyak orang tua sering kali merasa tidak sabar dan akhirnya mengambil alih pekerjaan anak, padahal kesempatan mencoba adalah kunci belajar mandiri. Misalnya, membiarkan anak menuang air ke gelas, meski tumpah, akan memberikan pengalaman penting dalam belajar mandiri.
3) Menghindari sikap overprotective. Sikap terlalu melindungi anak dapat membuat anak tidak berani mencoba. Orang tua perlu memberi kepercayaan kepada anak untuk menyelesaikan tugasnya sendiri sesuai kemampuan.
4) Memberi motivasi dan penghargaan. Dukungan berupa pujian atau apresiasi kecil akan membuat anak lebih bersemangat untuk berlatih mandiri. Anak yang dihargai usahanya, meskipun hasilnya belum sempurna, akan merasa percaya diri untuk terus mencoba.
Dengan peran aktif orang tua, proses pembentukan kemandirian anak akan lebih cepat berkembang, karena anak memperoleh pengalaman belajar yang konsisten baik di rumah maupun di sekolah.
2.10 Landasan Teori Psikologi Perkembangan
Untuk memperkuat kajian tentang kemandirian anak usia dini, perlu dipahami beberapa teori psikologi perkembangan yang relevan. Teori-teori ini memberikan dasar ilmiah tentang bagaimana anak belajar, berkembang, dan membentuk kemandirian.
1) Teori Erik Erikson – Psikososial
Menurut Erikson (1963), anak usia dini berada pada tahap perkembangan autonomy vs shame and doubt (otonomi vs rasa malu dan ragu). Pada tahap ini, anak belajar untuk melakukan aktivitas sendiri seperti makan, berpakaian, atau memilih mainan. Jika diberi kesempatan dan dukungan, anak akan berkembang menjadi mandiri. Sebaliknya, jika terlalu dibatasi, anak dapat tumbuh menjadi individu yang pemalu dan kurang percaya diri.
2) Teori Jean Piaget – Kognitif
Piaget (1964) menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional (2–7 tahun), di mana anak belajar melalui pengalaman langsung dan berpikir secara simbolis. Anak akan lebih cepat mandiri jika diberi kesempatan mengeksplorasi lingkungan dan melakukan aktivitas nyata, seperti bermain, bereksperimen sederhana, atau melakukan rutinitas harian.
3) Teori Lev Vygotsky – Sosiokultural
Vygotsky (1978) memperkenalkan konsep zone of proximal development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan anak saat ini dengan potensi yang dapat dicapai dengan bantuan orang dewasa.Melalui bimbingan (scaffolding) dari guru atau orang tua, anak dapat belajar melakukan sesuatu yang awalnya sulit, dan akhirnya menjadi mandiri.
4) Teori Maria Montessori – Pendidikan Mandiri
	Montessori (2013) menekankan pentingnya lingkungan belajar yang terstruktur dan memberi kebebasan anak untuk memilih aktivitas.Menurutnya, anak memiliki dorongan alami untuk mandiri.Oleh karena itu, tugas pendidik adalah menyediakan lingkungan yang mendukung anak agar dapat berlatih melakukan berbagai hal sendiri, dengan fasilitas yang sesuai ukuran anak.
[bookmark: _2xk5z9nw3zna]2.11 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan alur logis yang menjelaskan hubungan antara teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun berdasarkan landasan teori tentang kemandirian anak usia dini serta peran guru dalam menumbuhkan kemandirian tersebut.
[bookmark: _GoBack]Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age) yang sangat penting bagi perkembangan aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, dan moral-spiritual. Pada masa ini, kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan sejak dini. Kemandirian anak usia dini mencakup kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari sendiri, mengambil keputusan sederhana, bertanggung jawab, dan menyelesaikan masalah tanpa selalu bergantung pada orang lain (Hurlock, 2013; Erikson, 1950).
Namun, kemandirian anak tidak muncul dengan sendirinya. Faktor internal (usia, kesehatan, temperamen, motivasi) dan faktor eksternal (pola asuh orang tua, peran guru, lingkungan sosial, budaya) sangat memengaruhi proses perkembangan kemandirian (Santrock, 2011). Dalam hal ini, guru memiliki peran yang strategis karena anak banyak menghabiskan waktu di sekolah.
Guru berperan sebagai teladan, fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus pengamat perkembangan anak. Upaya yang dilakukan guru dalam melatih kemandirian anak antara lain melalui:
1) Pembiasaan sehari-hari (merapikan mainan, makan sendiri, mencuci tangan).
2) Pemberian tanggung jawab sederhana (piket kelas, membagikan alat tulis).
3) Pemberian kesempatan untuk mencoba tanpa terlalu cepat dibantu.
4) Pemberian pujian dan penguatan positif untuk meningkatkan motivasi anak.
5) Metode bermain yang menyenangkan agar anak belajar mandiri dalam suasana gembira.
6) Kerja sama dengan orang tua agar pembiasaan di sekolah berlanjut di rumah.
Dengan adanya upaya guru yang terencana, konsisten, dan didukung oleh lingkungan sekolah serta keluarga, maka kemandirian anak usia dini dapat berkembang optimal. Sebaliknya, jika guru terlalu protektif atau orang tua terlalu memanjakan anak, maka anak akan kesulitan berkembang menjadi pribadi yang mandiri.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam melatih kemandirian anak usia dini di TK Ade Irma Surya School, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang ada.
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